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Pengelompokan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat Berdasarkan
Sebaran Tingkat Pengangguran Menggunakan Metode Density Based Spatial
Clustering Applications with Noise (DBSCAN)

Difitria Oktaviani
ABSTRAK

Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2022 mengalami peningkatan jumlah
penduduk dan partisipasi angkatan kerja, namun terjadi ketidakseimbangan antara
jumlah pencari kerja dan lowongan kerja sehingga menyebabkan terjadinya
pengangguran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengelompokan
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat berdasarkan sebaran tingkat
pengangguran dan melihat hasil kinerja dari pembentukan c/uster menggunakan
silhouette coefficient.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan jenis data sekunder.
Sumber data adalah Buku Publikasi Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi
Sumatera Barat yang diperoleh dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas) tahun 2023. Variabel yang digunakan adalah jumlah penduduk, angkatan
kerja, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), pengangguran, dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). Metode analisis yang digunakan adalah Density
Based Spatial Clustering Applications with Noise (DBSCAN).

Dari penelitian ini diperoleh kelompok kabupaten/kota satu noise dan dua
cluster. Noise (pencilan) hanya memiliki 1 anggota yaitu Kota Padang yang
termasuk daerah dengan tingkat pengangguran yang jauh lebih tinggi dari daerah
yang lain. Cluster pertama terdiri dari 12 anggota yaitu Kabupaten: Kepulauan
Mentawai, Pesisir Selatan, Solok, Sijunjung, Tanah Datar, Padang Pariaman, Agam,
Lima Puluh Kota, Pasaman, Solok Selatan, Dharmasraya, dan Pasaman Barat yang
termasuk daerah dengan tingkat pengangguran yang sedang. Cluster kedua terdiri
dari 6 anggota yaitu Kota: Solok, Sawahlunto, Padang Panjang, Bukittinggi,
Payakumbuh, dan Pariaman yang termasuk daerah dengan tingkat pengangguran
rendah. Secara keseluruhan, metode DBSCAN dengan parameter epsilon 2,7 dan
MinPts 2 didapatkan hasil validasi cluster dengan nilai silhouette coefficient sebesar
0,50 yang artinya nilai silhouette coefficient yang dihasilkan termasuk dalam
kategori struktur cluster yang baik.

Kata kunci: Tingkat Pengangguran, DBSCAN, Silhouette Coefficient
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Grouping of Districts/Cities in West Sumatra Province Based on Distribution
of Unemployment Rates Using the Density Based Spatial Clustering
Applications with Noise (DBSCAN) Method

Difitria Oktaviani

ABSTRAC

The province of West Sumatra in 2022 experienced an increase in
population and labor force participation, but there was an imbalance between the
number of job seekers and job vacancies, leading to unemployment. The purpose
of this research is to cluster regencies/cities in West Sumatra Province based on the
distribution of unemployment rates and to evaluate the performance of cluster
formation using the silhouette coefficient.

This research is an applied study using secondary data. The data source is
the Publication Book of the Central Bureau of Statistics (BPS) of West Sumatra
Province obtained from the results of the 2023 National Labor Force Survey
(Sakernas). The variables used are the population, the labor force, the Labor Force
Participation Rate (LFPR), unemployment, and the Human Development Index.
(IPM). The analysis method used is Density Based Spatial Clustering Applications
with Noise (DBSCAN).

From this research, one noise group and two clusters of districts/cities were
obtained. Noise (outlier) that has only 1 member, namely the city of Padang, which
is an area with a much higher unemployment rate than other regions. The first
cluster consists of 12 members, namely the regencies: Mentawai Islands, South
Pesisir, Solok, Sijunjung, Tanah Datar, Padang Pariaman, Agam, Fifty Cities,
Pasaman, South Solok, Dharmasraya, and West Pasaman, which are classified as
areas with moderate unemployment rates. The second cluster consists of 6
members, namely the cities: Solok, Sawahlunto, Padang Panjang, Bukittinggi,
Payakumbuh, and Pariaman, which are classified as areas with low unemployment
rates. Overall, the DBSCAN method with parameters epsilon 2.7 and MinPts 2
yielded cluster validation results with a silhouette coefficient value of 0.50, which
means the resulting silhouette coefficient value falls into the category of a good
cluster structure.

Keywords: Unemployment Rate, DBSCAN, Silhouette Coefficient
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia terkenal dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah.
Indonesia sebagai salah satu negara dengan potensi besar dalam ketersediaan
tenaga kerja, hal ini dapat dianggap sebagai kesempatan untuk meningkatkan
pendapatan riil per kapita dan memperbaiki kemajuan serta kualitas secara
keseluruhan (Almeira & Juanda, 2021).

Sumatera Barat adalah salah satu provinsi yang ada di Indonesia. Pada
tahun 2022, jumlah penduduk Provinsi Sumatera Barat mencapai 5.640.629
jiwa, mengalami peningkatan sebesar 60.397 jiwa dari tahun sebelumnya yang
mencapai 5.580.232 jiwa. Jumlah penduduk yang bekerja di Provinsi Sumatera
Barat pada tahun 2021 mencapai 2,58 juta orang, lalu naik pada tahun 2022
sebanyak 2,69 juta orang (BPS Provinsi Sumatera Barat, 2023). Jumlah
penduduk yang mengalami kenaikan, maka juga akan berakibat pada naiknya
jumlah angkatan kerja (Ramadhani, 2022).

Angkatan kerja mengacu pada penduduk berusia (15 tahun ke atas)
yang terdiri dari seseorang yang sedang bekerja, seseorang yang memiliki
pekerjaan namun sedang tidak bekerja, dan yang mengalami pengangguran
(Prasetya & Sumanto, 2022). Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga
mengalami kenaikan dibandingkan dengan periode Agustus 2021. Pada
Agustus 2022, TPAK mencapai 69,30%, meningkat sebanyak 1,58%
dibandingkan dengan Agustus pada tahun sebelumnya (BPS Provinsi Sumatera

Barat, 2023). TPAK adalah indikator penting dalam menggambarkan tingkat
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partisipasi ekonomi dari penduduk usia kerja dalam suatu wilayah. Dengan
adanya peningkatan TPAK, maka banyak penduduk usia kerja terlibat dalam
kegiatan ekonomi, seperti mencari pekerjaan atau bekerja.

Pada tahun 2022, data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan
adanya ketidakseimbangan antara jumlah pencari kerja dan jumlah lowongan
kerja. Jumlah pencari kerja mencapai 19.229 jiwa, sementara jumlah lowongan
kerja hanya berjumlah 3.814. Ini berarti 1 lowongan kerja hanya cocok untuk
5 orang pencari kerja (BPS Provinsi Sumatera Barat, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun banyak orang terlibat dalam mencari pekerjaan
(TPAK meningkat), tetapi jika jumlah lowongan pekerjaan tidak mencukupi
untuk menyerap semua angkatan kerja yang tersedia, hal ini akan menyebabkan
meningkatnya pengangguran (Yuliani dkk, 2018).

Pengangguran merujuk pada kondisi dimana seseorang yang termasuk
dalam angkatan kerja yang aktif mencari pekerjaan, namun belum berhasil
mendapatkannya (Talokon dkk, 2019). Pengangguran tidak berlaku untuk
orang yang tidak bekerja dan tidak aktif mencari pekerjaan. Salah satu
contohnya adalah ibu rumah tangga yang tidak ingin bekerja karena ingin
mengurus keluarganya (Sambaulu dkk, 2022).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah
pengangguran di Provinsi Sumatera Barat selama 3 tahun terakhir mengalami
peningkatan. Pada tahun 2020, jumlah pengangguran di Provinsi Sumatera
Barat yang paling tinggi yaitu sebanyak 190.609 jiwa. Pada tahun 2021 jumlah
pengangguran di Provinsi Sumatera Barat mengalami penurunan sebanyak

179.948 jiwa jika dibandingkan dengan tahun 2020, namun pada tahun 2022

(8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

jumlah pengangguran mengalami kenaikan lagi sebanyak 180.106 jiwa (BPS
Provinsi Sumatera Barat, 2023).

Tingginya angka pengangguran dapat memberikan dampak negatif bagi
pertumbuhan ekonomi negara, karena pengangguran dapat menurunkan daya
beli masyarakat. Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab utama
pengangguran antara lain: angkatan kerja yang terus meningkat, dan
keterbatasan lapangan pekerjaan yang tersedia, laju pertumbuhan penduduk
yang tinggi, perubahan struktur perekonomian, adanya ketidaksiapan
penduduk usia kerja dalam menghadapi kemajuan teknologi, dan besaran upah
yang diterima (Akramunnisa & Fajriani, 2020).

Pengangguran dapat memberikan tekanan yang berat bagi para
penganggur, karena dapat membuat hilangnya keterampilan, kepercayaan diri,
depresi, dan lainnya. Pengangguran juga mengakibatkan kemiskinan, sehingga
perlu alternatif lain untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka (Sabiq & Apsari,
2021). Pengangguran juga berpotensi meningkatnya kriminalitas karena
ketidakmampuan untuk mendapatkan pekerjaan, schingga mendorong
seseorang untuk melakukan tindakan kriminal sebagai upaya untuk bertahan
hidup (Ishak, 2018).

Berdasarkan kondisi tersebut maka perlu upaya untuk mengatasi tingkat
pengangguran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan pengelompokan di kabupaten/kota yang tingkat pengangguran
yang masih cukup tinggi. Dengan adanya pengelompokan pengangguran di
kabupaten/kota maka pemerintah dapat mengetahui tingkat pengangguran

(tinggi, rendah, dan sedang) yang berada di Provinsi Sumatera Barat schingga
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dapat membuat perencanaan penangangan pengangguran yang lebih sesuai
dengan kondisi daerah masing-masing.

Pengelompokan tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan analisis
cluster. Dalam analisis statistik, analisis c/uster adalah teknik multivariat yang
bertujuan untuk mengelompokkan objek-objek yang memiliki karakteristik
yang serupa ke dalam suatu kelompok yang lebih kecil terlebih dahulu. Salah
satu metode analisis cluster (pengelompokan) yang dapat digunakan adalah
metode berbasis kepadatan (density-based method) atau yang biasa disebut
dengan metode Density Based Spatial Clustering Applications with Noise
(DBSCAN) (Lopez dkk, 2021).

Metode Density Based Spatial Clustering Applications with Noise
(DBSCAN) adalah salah satu metode pengelompokan yang mengacu pada
densitas (kepadatan). Konsep kepadatan ini memberikan tiga macam status
yang mungkin diberikan kepada setiap entitas data, yaitu inti (core), batas
(border), dan noise. Kepadatan yang dimaksud dalam DBSCAN adalah
mengelompokan wilayah berdasarkan jarak yang telah ditentukan
menggunakan nilai parameter epsilon dan MinPts, sehingga akan
menghasilkan sekelompok entitas yang padat dengan jarak antar anggota
kelompok yang beragam. Parameter epsilon merupakan batas jarak maksimal
antar titik pusat dengan titik anggota dalam suatu cluster, sedangkan MinPts
merupakan menetapkan jumlah minimal anggota yang diperlukan dalam
sebuah cluster. Jika kedua parameter tersebut terpenuhi, maka akan terbentuk

suatu cluster (Risman dkk, 2019).
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengelompokan
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat berdasarkan indikator-indikator
yang berpengaruh terhadap tingkat pengangguran dengan menggunakan
clustering DBSCAN. Adapun penelitian mengenai tingkat pengangguran yang
pertama yaitu pengelompokan tingkat pengangguran di Maluku dengan
menggunakan indikator seperti rata-rata jumlah penduduk, rata-rata TPAK,
jumlah angkatan kerja, rata-rata penduduk usia 15 tahun ke atas, dan TPT.
Penelitian ini menghasilkan tiga kelompok: kelompok dengan tingkat
pengangguran tinggi, sedang, dan rendah (Rahakbauw dkk, 2017).

Penclitian kedua yang berkaitan dengan tingkat pengangguran adalah
pengelompokan sebaran tingkat pengangguran di Sulawesi Selatan
menggunakan indikator laju pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), upah minimum kabupaten/kota (UMK), dan Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT). Penelitian ini menghasilkan 2 kelompok: kelompok dengan
tingkat pengangguran tinggi dan kelompok rendah. (Akramunnisa & Fajriani,
2020). Penelitian ketiga mengenai tingkat pengangguran adalah pengaruh
kepadatan penduduk, PDRB, tingkat pendidikan, tingkat kesehatan, dan UMK
terhadap tingkat pengangguran di Jambi. Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat
keschatan dan tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap tingkat
pengangguran (Harlik dkk, 2013).

Penelitian berikutnya mengenai metode DBSCAN yang dilakukan oleh
(Putri dkk, 2021) untuk pengelompokan status desa di Jawa Tengah tahun 2020
dengan membandingkan metode DBSCAN dengan K-means yang

menggunakan validasi cluster dengan silhouette coefficient. Hasil yang
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diperoleh menunjukan bahwa metode DBSCAN lebih baik dibandingkan
dengan K-means karena menghasilkan silhouette coefficient sebesar 0,41
sedangkan K-means hanya 0,35.

Mengacu pada penelitian yang dilakukan sebelumnya, yaitu faktor yang
berpengaruh terhadap pengangguran yaitu variabel tingkat pendidikan, tingkat
kesehatan, dan UMK (Harlik dkk, 2013), selain menggunakan jumlah
penduduk, angkatan kerja, TPAK, pengangguran sebagai indikator utama,
penelitian ini juga menggunakan indikator IPM sebagai salah satu indikator
yang lain. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan suatu indeks yang
diperoleh berdasarkan tingkat pendidikan, tingkat keschatan, dan
perekonomian penduduk. Dan dalam hal ini, IPM juga mewakili tingkat
pendidikan, dan tingkat kesehatan pada penelitian sebelumnya.

Berdasarkan permasalahan latar belakang yang telah diuraikan, maka
penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengelompokan
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat Berdasarkan Sebaran Tingkat
Pengangguran Menggunakan Metode Density Based Spatial Clustering
Applications with Noise (DBSCAN)”. Penulis tertarik menggunakan DBSCAN
untuk data pengangguran karena DBSCAN dapat mengelompokan data
berdasarkan densitas, yang mampu mengidentifikasi daerah dengan tingkat
pengangguran tinggi, rendah (Idris dkk, 2023). DBSCAN juga tidak
memerlukan informasi mengenai jumlah cluster yang akan dibentuk, serta
dapat mendekteksi adanya noise yaitu data yang tidak tergabung dalam
kelompok (cluster) manapun, yang sering kali muncul dengan bentuk angka

pengangguran sangat tinggi atau sangat rendah (Putri dkk, 2021). Penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui tingkat pengangguran, pemerintah dapat membuat
kebijakan tingkat pengangguran di setiap wilayah, membuka pelatihan kerja,

dan membuka keterampilan kerja sesuai dengan kebutuhan pasar.

Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah menggunakan data pengangguran

di Provinsi Sumatera Barat dari BPS tahun 2022 dengan 5 variabel.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan diselesaikan pada penelitian ini yaitu “bagaimana
pengelompokan sebaran tingkat pengangguran di Provinsi Sumatera Barat
dengan menggunakan Density Based Spatial Clustering Applications with

Noise (DBSCAN)?”.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian

yang diajukan sebagai berikut:

a. Bagaimana hasil pengelompokan sebaran tingkat pengangguran di Provinsi
Sumatera Barat menggunakan DBSCAN?

b. Bagaimana hasil kinerja metode DBSCAN jika ditinjau dari silhoutte

coefficient untuk pengelompokan di Provinsi Sumatera Barat?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain:
a. Mengetahui hasil pengelompokan sebaran tingkat pengangguran di Provinsi

Sumatera Barat menggunakan DBSCAN.
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b. Menentukan hasil kinerja metode DBSCAN jika ditinjau dari sillhoutte

coefficient untuk pengelompokan di Provinsi Sumatera Barat.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagi instansi terkait, diharapkan penelitian ini menjadi bahan pertimbangan
dan masukan dalam mengambil kebijakan yang akan diambil bagi
pemerintah di Provinsi Sumatera Barat dalam menentukan kabupaten/kota
mana yang menjadi prioritas terlebih dahulu untuk ditangani masalah
penganggurannya sehingga jumlah pengangguran dapat dikurangi.

b. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai
kasus yang diteliti khususnya mengenai analisis c/uster dengan metode
DBSCAN dalam mengelompokan kabupaten/kota di Provinsi Sumatera.

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
referensi dan informasi untuk penulisan karya ilmiah selanjutnya dengan
menggunakan metode clustering DBSCAN dengan menambahkan indikator

yang lebih lengkap lagi mengenai tingkat pengangguran.
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BABYV
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab IV bahwa dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari 19 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat diperoleh 1 noise dan 2
cluster sebagai berikut:

a) Noise (pencilan) terdiri dari 1 kota yaitu Kota Padang. Kota yang menjadi
noise adalah daerah yang memiliki tingkat pengangguran yang jauh lebih
tinggi dibandingkan daerah lain di Provinsi Sumatera Barat.

b) Cluster pertama terdiri dari 12 kabupaten/kota yaitu Kabupaten
Kepulauan Mentawai, Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Solok,
Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Padang
Pariaman, Kabupaten Agam, Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten
Pasaman, Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten Dharmasraya, dan
Kabupaten Pasaman Barat. Cluster pertama adalah kabupaten yang
termasuk daerah dengan tingkat pengangguran sedang.

¢) Cluster kedua terdiri dari 6 kabupaten/kota yaitu Kota Solok, Kota
Sawahlunto, Kota Padang Panjang, Kota Bukittinggi, Kota Payakumbuh,
dan Kota Pariaman. Cluster kedua adalah kota yang termasuk daerah
dengan tingkat pengangguran rendah.

2. Berdasarkan sebaran tingkat pengangguran menggunakan metode Density

Based Spatial Clustering Applications with Noise (DBSCAN) didapat hasil

silhouette coefficient sebesar 0,50 dengan epsilon 2,7 dan MinPts 2 yang
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masuk dalam kategori cluster dengan struktur baik yang berada dalam

rentang nilai kriteria silhouette coefficient 0,5 < SC < 0,7.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dalam upaya penanganan masalah
pengangguran di Provinsi Sumatera Barat diharapkan pemerintah Sumatera
Barat dapat memberikan perhatian dan mengambil tindakan sesuai dengan
daerah mana yang menjadi prioritas yang didahulukan untuk ditangani masalah
penganggurannya. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan
variabel yang akan digunakan dalam penelitian mengenai tingkat
pengangguran dengan tahun pengamatan yang baru dan menggunakan metode

clustering lainnya.
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